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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai metodologi penelitiang digunakan
penulis dalam mengkaji permasalahan yang berhulbudgagan judul skripsi
yang dibahas. Metodologi yang dipergunakan pemaiam penelitian ini adalah
metode historis dengan menggunakan pendekatandisiptiner dan teknik
penelitian berupa studi literatur, studi dokumentseyta wawancara. Metode
historis adalah proses menguji dan menganalisigraekritis rekaman dan
peninggalan masa lampau dan menuliskan hasilnydasarkan fakta yang telah
diperoleh yang di sebut historiografi (GottschdlR86: 32). Sedangkan menurut
Ismaun (2005: 35), yang dimaksud dengan meto@eatepadalah:

“Proses untuk mengkaji dan menguji kebenam@kaman dan
peninggalan-peninggalan masa lampau dengan memiansécara kritis
bukti-bukti dan data-data yang ada sehingga memadyajian dan cerita
sejarah yang dapat dipercaya”.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pemggn metode historis
sangat sesuai karena cocok dengan data dan faktadyeerlukan yang berasal
dari masa lampau, khususnya mengenai asal-usulamgpaadat ngalaksa di
Kecamatan Rancakalong Kabupaten Sumedang dan ypagatelah dilakukan
dalam melestarikannya. Dengan demikian kondisgyarnadi pada masa lampau
dapat tergambarkan dengan baik. Adapun langkalkédndalam metode historis
ini meliputi :

1. Heuristik, yaitu suatu kegiatan untuk mencari, nmemean, dan

mengumpulkan data serta fakta. Terkait dengan tkmpsi, maka dalam
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tahap ini, penulis mencari data tentang asal-upatara adat ngalaksa,
proses pelaksanaan upacara adat ngalaksa, danygraytelah dilakukan
untuk melestarikan upacara adat ngalaksa yang digterdari hasil
wawancara dengan para tokoh upacara adat ngalaksa lyerada di
Kecamatan Rancakalong Kabupaten Sumedang.

Kritik, yaitu menyelidiki serta menilai secara ksiapakah sumber-sumber
yang terkumpul sesuai dengan masalah penelitiak femtuk maupun
isinya.

Interpretasi, yaitu melakukan penafsiran terhadepber lisan dan tulisan
kemudian menghubungkannya untuk memperoleh gambaag jelas
mengenai asal-usul upacara adat ngalaksa, prosalssgnieaan upacara
adat ngalaksa, dan upaya yang telah dilakukan untl&starikan upacara
adat ngalaksa di Kecamatan Rancakalong Kabupateedang.
Historiografi, yaitu proses menyusun hasil pereiityang telah diperoleh
sehingga menjadi satu kesatuan sejarah yang utiaindazentuk skripsi
dengan judul“UPACARA ADAT NGALAKSA DI RANCAKALONG-

SUMEDANG (Suatu Kajian Historis Terhadap Tradisisylarakat)”.

Wood Gray (Sjamsuddin, 2007: 89) mengemukakan adaneangkah dalam

metode historis, yaitu :

1.

2.

Memilih suatu topik yang sesuai.
Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detgaik.
Membuat catatan tentang apa saja yang dianggapngetan relevan

dengan topik yang ditemukan ketika penelitian sgdmrlangsung.
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4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yan) dileumpulkan (kritik
sumber).

5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadalte dalam suatu pola
yang benar dan berarti yaitu sistematika tertergngytelah disiapkan
sebelumnya.

6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik gbarh dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehiraggd dimengerti
sejelas mungkin.

Berdasarkan pendapat diatas, pada dasarnya tesimtatkesamaan dalam
metode historis ini. pada umumnya langkah-langkaimgy ditempuh dalam
metode ini adalah mengumpulkan sumber, menganaliais menyajikannya
dalam bentuk karya tulis ilmiah.

Untuk mempertajam analisis maka penulis menggunasendekatan
interdisipliner dalam penulisan ini. Pendekatanendisipliner merupakan
pendekatan dengan meminjam konsep pada ilmu-ilrsialdain seperti sosiologi,
dan antropologi. Konsep-konsep yang dipinjam danui sosiologi digunakan
penulis untuk mengkaji kehidupan masyarakat KecamaRancakalong
Kabupaten Sumedang. Konsep-konsep dari ilmu antsgpdipergunakan untuk
mengkaji mengenai agama dan budaya di KecamatanaRalong Kabupaten
Sumedang, khususnya untuk mengetahui sejauh madaianifai budaya dan
agama yang berkembang di masyarakat mempengaralangp adat ngalaksa.
Penggunaan berbagai konsep disiplin ilmu sosial ilai memungkinkan suatu

masalah dapat dilihat dari berbagai dimensi selaiqggnahaman tentang masalah
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yang akan dibahas baik keluasan maupun kedalamarseyaakin jelas
(Sjamsuddin, 2007: 304).

Adapun teknik penelitian yang digunakan adalah itekrawancara, studi
kepustakaan dan studi dokumentasi. Penggunaan waveasebagai teknik untuk
memperoleh data berdasarkan pertimbangan bahwah nsasiikitnya sumber
tertulis yang membahas tentang upacara adat ngayaksg) berada di Kecamatan
Rancakalong Kabupaten Sumedang. Teknik wawancang wigunakan erat
kaitannya dengan tradisi lisaorél tradition) karena upacara adat ngalaksa ini
telah ada sejak berabad-abad yang lalu, sehinggaydag ada sampai sekarang
hanyalah cerita dari generasi ke generasi sajalisingsan(oral tradition), yaitu
narasi atau deskripsi dari orang-orang dan pemsperistiva pada masa lalu
yang disampaikan dari mulut ke mulut selama belzegamerasi (Sjamsuddin,
2007: 103).

Penggunaan teknik wawancara untuk memperoleh dafa g¢ilengkapi
dengan studi kepustakaan. Dalam penelitian skniypsstudi kepustakaan hanya
digunakan sebagai penunjang dan pelengkap sagn&drelum ada buku yang
membahas upacara adat ngalaksa secara khususit@ed@ngan ini, dilakukan
kegiatan kunjungan pada perpustakaan-perpustakadardiung dan juga di
Sumedang untuk mendukung penulisan ini. Setelatatiir terkumpul dan cukup
relevan sebagai acuan penulisan serta didukungadefakta-fakta yang telah
ditemukan melalui sumber lisan, maka penulis momlampelajari, mengkaji dan
mengidentifikasikan serta memilah sumber yang eeledan dapat dipergunakan

dalam penulisan. Selain kedua teknik di atas, penuga menggunakan studi
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dokumentasi. Studi dokumentasi adalah teknik pemglan data yang tidak
langsung ditunjukan kepada subjek penelitian (Steha, 1995:70). Sumber dari
studi dokumentasi adalah berupa catatan atau dokwmaeg tersedia seperti
bioagrafi, surat-surat, dan buku harian (Sanapi#l92: 53). Yang termasuk
kedalam studi dokumentasi tidak selalu berupa data-yang berupa dokumen
atau arsip-arsip saja, tetapi juga meliputi monyraeifact, foto, rekaman video,
rekaman kaset dan sebagainya (Kartodirjo dalam far@ningrat, 1994: 46).
Studi dokumentasi yang dilakukan oleh penulis dddEngan menyaksikan
dan memperhatikan rekaman video tentang pelaksama@arara adat ngalaksa,
foto, serta melakukan pengkajian terhadap arsip-ayang telah ditemukan
berupa data tentang jumlah penduduk, mata peneahakiepercayaan dan
lembaga pendidikan yang ada di Kecamatan Rancak#&lahupaten Sumedang.
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mencobaapsekan beberapa
langkah yang digunakan dalam melakukan penelitelnngga dapat menjadi
karya tulis ilmiah yang sesuai dengan tuntutannke#in. Langkah-langkah yang
dilakukan terbagi menjadi tiga tahap yaitu persiapgeelaksanaan dan pelaporan

penelitian.

3.1 Persiapan Pendlitian
3.1.1 Penentuan dan Pengajuan Tema Pendlitian
Langkah awal yang dilakukan oleh penulis sebelunako&an penelitian
adalah menentukan tema. Sebelum diserahkan kepaua PErtimbangan

Penulisan Skripsi (TPPS), tema ini dijabarkan ehl@ahulu dalam bentuk judul
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yaitu “UPACARA ADAT NGALAKSA TAHUN 1975-1998 DI KECAMATAN
RANCAKALONG KABUBAPATEN SUMEDANG (Suatu Kajian diiist
Terhadap Tradisi Masyarakat)’Judul tersebut dipilih karena pada awalnya
penulis hanya akan meneliti tentang asal-usul upacaat ngalaksa dan
perkembangannya saja yang terjadi pada periode thAu5-1998. Setelah judul
tersebut disetujui oleh Tim Pertimbangan Penuli§kmipsi (TPPS) Jurusan
Pendidikan Sejarah FPIPS UPI, penulis mulai menyusuatu rancangan
penelitian dalam bentuk proposal.
3.1.2 Penyusunan Rancangan Penelitian

Pada tahap ini, penulis mulai mengumpulkan datafalda dari tema yang
akan dikaji. Kegiatan ini dimulai dengan cara mecabaumber-sumber tertulis
dan melakukan wawancara kepada pelaku mengenalainasang akan dibahas,
serta melakukan pegamatan pada saat pelaksanaearai@aat ngalaksa pada
tanggal 6 sampai dengan 13 Juli 2008. Setelah nretepedata dan fakta sesuai
dengan permasalahan yang akan dikaji, rancangaelijeem ini kemudian
dijabarkan dalam bentuk proposal penelitian yaagudan kembali kepada TPPS.

Sebelum proposal penelitian itu dipersentasikanppgsal tersebut
mengalami satu kali perbaikan sesuai dengan masd&anTim Pertimbangan
Penulisan Skripsi (TPPS). Setelah mengalami peabaikakhirnya proposal
penelitian tersebut kemudian dipresentasikan dalaminar proposal pada hari
Rabu tanggal 10 September 2008 bertempat di Ladyarat Jurusan Pendidikan

Sejarah.
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Dalam seminar, penulis mempresentasikan rancangaglippan tersebut di
depan TPPS dan calon pembimbing skripsi untuk idda didiskusikan apakah
rancangan tersebut dapat dilanjutkan atau tidakirge tersebut dihadiri oleh
Bapak Dadang Supardan, Bapak Ayi Budi Santosa, lBB&pawan Darmawan,
Bapak Nana Supriatna, Ibu Murdiyah Winarti, dan &#apgus Mulyana. Dalam
seminar tersebut, penulis mendapatkan banyak mastéatama dari calon
pembimbing dan dari luar calon pembimbing. Masuitang banyak diberikan
adalah mengenai rumusan masalah yang akan dikamdgzenelitian ini.

Rancangan penelitian yang disetujui tersebut keamuditetapkan dengan
surat keputusan oleh TPPS dan ketua jurusan Pkadidsejarah FPIPS UPI
dengan No0.079/TPPS/JPS/2008, sekaligus penentuarbirpbing | dan Il
Pembimbing | yang ditunjuk oleh TPPS adalah Bapaks. DH. Rusyai
Padmawidjaja, M.Pd dan pembimbing Il yang ditunadalah Bapak Drs. Ayi
Budi Santosa, M.Si.

Adapun proposal penelitian yang disusun oleh psnméemuat hal-hal
sebagai berikut:

a. Judul Penelitian

b. Latar Belakang Masalah

c. Perumusan Masalah

d. Tujuan Penelitian

e. Tinjauan Pustaka

f. Metode dan Teknik Penelitian

g. Sistematika Penulisan
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3.1.3 Mengurus Perijinan

Langkah awal yang dilakukan pada tahap ini adalamifih instansi-
instansi yang akan memberikan data dan fakta taghpdnelitian yang dilakukan.
Perizinan dilakukan untuk memperlancar proses f&mrel dalam mencari
sumber-sumber yang diperlukan. Perizinan ini berspeat keterangan dari
lembaga yang menuliskan keterangan bahwa penul@latad mahasiswa
Universitas Pendidikan Indonesia yang sedang mk#akupenelitian untuk
penulisan skripsi. Adapun surat perijinan terseliujukan kepada Kepala Kantor
Kecamatan Rancakalong.

3.1.4 Proses Bimbingan

Pada tahap ini mulai dilakukan proses bimbingarngdernpembimbing |
dan Il. Proses bimbingan merupakan proses yangsdigerlukan, karena dalam
proses ini penulis dapat berdiskusi mengenai berbagsalah yang dihadapi.
Dengan begitu, dapat dilakukan konsultasi baik dargembimbing | maupun I
sehingga penulis mendapat arahan berupa komentapetd®aikan dari kedua
pembimbing tersebut.

Pada proses bimbingan yang pertama kali dengan ipdnmly |, yaitu
Drs. H. Rusyai Padmawidjaja, M.Pd penulis mendapatknasukan untuk
mengganti judul penelitian skripsi ini. Judul peti@h skripsi yang semula adalah
“UPACARA ADAT NGALAKSA TAHUN 1975-1998 DI KECAMATAN
RANCAKALONG KABUPATEN SUMEDANG (Suatu Kajian Histdrerhadap
Tradisi Masyarakat)”diubah menjadi tidak memakai pembatasan tahumcgdn

judul penelitian skripsi ini menjadi‘UPACARA ADAT NGALAKSA DI
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RANCAKALONG-SUMEDANG (Suatu Kajian Historis Terladdradisi
Masyarakat)”. Judul penelitian skripsi ini dirubah karena menyrembimbing I,
suatu upacara adat yang merupakan tradisi masyadtakadak diketahui secara
jelas kapan dimulainya karena merupakan warisameaek moyang dari jaman
dahulu serta tujuan yang harus ditekankan dalameliian ini adalah
memperkenalkan upacara adat ini kepada orang barkgakna upacara adat
ngalaksa di Rancakalong-Sumedang ini belum banyakgoyang mengetahui.
Dengan penggantian judul ini sehingga dalam rumusasalah pada penelitian

ini juga ikut dirubah dengan mengacu kepada tuglaanpenelitian ini.

3.2 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakkan faktor yang mgndiari rangkaian
proses penelitian dalam rangka mendapatkan datafadkda yang dibutuhkan.
pada tahap ini, penulis menempuh beberapa tahaan :y

3.2.1 Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Menurut Sjamsuddin (2007: 95) sumber sejai@istorical sources)
merupakan segala sesuatu yang langsung atau &dgkung menceritakan pada
kita mengenai suatu kenyataan atau kegiatan mapasia masa lampaKst
actually). Heuristik merupakan langkah paling awal yang dikan penulis ketika
melakukan penelitian yang meliputi tahap pencadan pengumpulan sumber
yang relevan dengan permasalahan penelitian. Dglamses pengumpulan
sumber, lebih dititik beratkan pada sumber lisaka belum ada sumber tertulis

yang menulis secara khusus mengenai permasalahgrdikaji. Meskipun begitu
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penggunaan sumber tertulis dilakukan untuk membamimudahkan analisis
dalam penulisan ini. Untuk lebih jelasnya akan dgykan dibawah ini.
3.2.1.1. Pengumpulan Sumber Tertulis

Pada tahap ini penulis berusaha mencari data ygmylukan sebagai
sumber dalam penelitian dengan menggunakan stugpuskakaan dan Studi
dokumenter. Sumber tersebut berupa buku-buku, klamparsip, dan jurnal
ilmiah maupun karya tulis ilmiah yang sesuai dengarmasalahan yang akan
dikaji. Sumber tertulis ini ada yang penulis gumakabagai sumber primer dan
juga ada yang digunakan sebagai sumber sekundetetsabut dikarenakan
masih terbatasnya sumber-sumber tertulis yang mempeabahasan tentang
permasalahan yang akan penulis kaji.

Dalam pelaksanaan pengumpulan sumber tertulisada#tan kunjungan ke
beberapa perpustakaan yang ada di Kota BandungKdbopaten Sumedang
seperti Perpustakaan Gedung Sate, PerpustakaanahDagawa Barat,
Perpustakaan Daerah Kabupaten Sumedang, Perpust8kéialah Tinggi Seni
Indonesia  (STSI), Perpustakaan Universitas Padj@jafUNPAD) dan
Perpustakaan Uiversitas Pendidikan Indonesia (IR kunjungan ke beberapa
perpustakaan itu diperoleh beberapa buku yalpacara Adat di Pasundkarya
R. Akip Prawira Suganda (1982hing Sundakarya Enoch Atmadibrata (1997),
Deskripsi Kesenian Jawa Bar&iarya Kurnia. G dan Athur .S. Nalan (2003),
Taksonomi Serkarya Saini. K.M (2001)Catatan Senkarya Arthur. S, Nalan
dan Agus. R. Sarjono (1998Mengerti Sejarahkarya L. Gottschalk (1985),

Fungsi Upacara Taradisional Bagi Masyarakat Pendukuya Masa Kinkarya
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Tim Departemen Pendidikan dan Kebudayaan D.| Yoggak(1995)Sosiologi
Suatu Pengantakarya Soerjono Soekanto (200Spsiologi Jilid Ikarya Paul. B.
Horton dan Chester. L. Hunt (1998psiologi Suatu Pengatdarya Bruce. J.
Cohen (1992)Pengetahuan Dasar Tentang kebudayaan Slkaiga R. Djaka
Soeryawan (1984)Khasanah Kesenian Daerah Jawa Bakatrya A. Soepandi
dan Enoch Atmadibrata (1983A\dat Istiadat Daerah Jawa Bardtarya Tim
Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan (1979).

Selain mengunjungi perpustakaan-perpustakaan, ipgnga mengunjungi
instansi. pemerintahan seperti Kantor Kecamatan &a@heng. Dari instansi
tersebut didapatkan data berupa buku potensi KeeanRancakalong yang berisi
mengenai jumlah penduduk, tingkat pendidikan peokudnata pencaharian
penduduk, keadaan geografis daerah Kecamatan Rdocgk dan peta
Kecamatan Rancakalong.

3.2.1.2. Pengumpulan Sumber Lisan

Pengumpulan sumber lisan yang peneliti lakukantapex adalah dengan
mencari seorangnforman Pangkal yaitu seseorang yang dapat memberikan
informasi atau petunjuk lebih lanjut tentang adanpdividu lain dalam
mansyarakat, yang dapat memberikan keterangan labjiit tentang informasi
yang kita perlukan (Koentjaraningrat, 1994: 13@sé&rang yang berhasil penulis
temukan dan menjadi informan pangkal adalah seopeigku upacara adat
ngalaksa, beliau bernama Bapak. Daryat Sawini zef2& tahun. Bapak. Daryat

Sawini merupakan generasi muda pada pelaksaanrapadat ngalaksa. Penulis
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mengenal Bapak. Daryat Sawini atas petunjuk daodrasgy teman yang
merupakan penduduk Rancakalong.

Setelah penulis menceritakan maksud dan tujuan plemelitian yang
penulis lakukan, akhirnya Bapak. Daryat bersedianb@tu penulis sebisa
mungkin. Bapak Daryat lalu mengenalkan penulis #apaarasumber yang
lainya. Tujuan Bapak Daryat memperkenalkan perkégada para narasumber
yang lainnya adalah agar penulis bisa secara laggsendapatkan informasi
lebih banyak dari para narasumber tersebut. SelaiBapak Daryat sendiri juga
ikut ‘'memberikan keterangan tentang upacara adataksza yang sangat
bermanfaat sekali sebagai pengetahuan dasar temp@ogra adat ngalaksa bagi
penulis.

Kriteria narasumber yang diwawancarai adalah megseltay merupakan
tokoh, pelaku, dan pemerhati upacara adat ngaldkdah adalah mereka yang
merupakan orang yang dituakan dan selalu dipatlgih @rang-orang yang
menuakannya, tugas para tokoh ini adalah sebagaispkat dalam pergelaran
upacara adat ngalaksa. Pelaku adalah mereka yaag-lbenar melakukan setiap
tahapan upacara adat ngalaksa. Sedangkan yangitdmeberhati adalah orang-
orang yang mengamati, meneliti, dan mengkaji ugaadat ngalaksa untuk suatu
kepentingan, seperti untuk penelitian ataupun unm&ngembangkan dan
melestariakan upacara adat ngalaksa ini. Sebelumvameara dimulali,
narasumber harus diberi penjelasan tentang makaodiiguan penelitian, dan
narasumber mempunyai hak untuk tidak bersedia miengasumber sebelum

wawancara dimulai (Soehartono, 1995: 68).
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Tokoh-tokoh upacara adat ngalaksa yang diperkenalleh Bapak Daryat
kepada penulis adalah Bapak Mamat, Bapak Yaya, BBpaan Suganda, Bapak
E.Cahyadi dan Bapak Edom. Sedangkan dari pelakcargpadat ngalaksa adalah
Bapak Taryat, Bapak Sutisna, Ibu Mimi Patmimi, Bmin Kurniasih, Ibu Cucum
dan Bapak Mumun Sutarsa. Yang menjadi narasumbakhie adalah seorang
pengamat upacara adat ngalaksa yang bernama BagiakgTKoswara S.Pd,
beliau adalah seorang warga Rancakalong. Beliagaaigpengamat upacara adat
ngalaksa dengan tujuan untuk melestarikan upadatangalaksa ini.

Dalam suatu wawancara terkadang tidak terarah, itbaldikarenakan
pewawancara kurang memahami tujuan dari wawancang dilakukan. Untuk
terarahnya wawancara yang dilakukan dan data ydnguiikan dapat diperoleh
secara lengkap, maka perlu disusun suatu pedonian“p@doman wawancara”
atau “Panduan wawancara’ (Sanapiah, 1992: 134)aiH@ddillah (1984:. 63)
mengemukakan tentang kriteria yang harus ada dsletu pedoman wawancara
sebagai berikut:

1. Maksud dari semua pertanyaan dan petunjuk mengeagaimana

masing-masing pertanyaan itu diajukan.

2. Bagaimana cara memilih unit sampel.

3. Bagaimana pewawancara harus menjelaskan tujuarlit@@ndepada

responden dan orang-orang lain yang berkaitanl{pegetempat).

4. Bagaimana membuat janji dengan responden, dimaaa, khpan

wawancara harus dilakukan.
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5. Informasi “latar belakang” apakah yang harus dikulkgn, yakni
data/gambaran umum daerah penelitian, sebelum veananresmi
dilakukan
Dalam penelitian tentang upacara adat ngalaksatekmik wawancara
menjadi bagian yang sangat penting, karena dataluadil wawancara tersebut
menjadi sumber utama atau sumber primer dalam ifaneini. Upacara adat
ngalaksa di Kecamatan Rancakalong-Sumedang inipakam pembahasan yang
belum pernah ada yang meneliti sebelumnya, sehitudigan yang berisi tentang
upacara adat ngalaksa masih terbatas. Dengan @anskimber lisan menjadi
sumber yang paling utama dalam penelitian ini.
3.2.2 Kritik Sumber

Dalam usaha mencari kebenardaruth), sejarawan dihadapkan dengan
kebutuhan untuk membedakan apa yang benar, apatigaikgoenar (palsu), apa
yang mungkin dan apa yang meragukan atau mustjainguddin, 2007: 131).
Oleh karena itu untuk mendapatkan sumber yang thjekaka penulis
melakukan suatu tahap yang disebut dengan kritikbgn. Dalam tahap ini data-
data yang telah diperoleh berupa sumber tertulispona sumber lisan disaring
dan dipilih untuk menilai dan menyelidiki kesesuasumber, keterkaitan dan
keobjektifannya. Dengan  kritik ini maka akan menhidam dalam penulisan
karya ilmiah yang benar-benar objektif tanpa rekayasehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Adapunkkgting dilakukan oleh

penulis dalam penulisan karya ilmiah ini adalahage@bberikut :
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3.2.2.1 Kritik Eksternal

Kritik eksternal merupakan suatu cara untuk mendtnsitas sumber
sejarah (Ismaun, 2005: 50). Sedangkan menurut 8ghdirs (2007: 134), yang
dimaksud dengan kritik eksternal adalah Suatu perelatas asal-usul dari
sumber, suatu pemeriksaan atas catatan atau pgatangitu sendiri untuk
mendapatkanemua informasi yang mungkin, dan untekgetahui apakah pada
suatu waktu sejak asal mulanya sumber itu telabatiiwleh orang-orang tertentu
atau tidak. Kritik sumber yang dilakukan penulidada penelitian ini, adalah
kritik sumber terhadap sumber tertulis dan jugdikksumber terhadap sumber
lisan.

Kritik eksternal terhadap sumber tertulis dilakukdengan cara memilih
buku-buku yang ada kaitannnya dengan permasalarandikaji. Kritik terhadap
sumber-sumber buku tidak terlalu ketat dengan mpeengan bahwa buku-buku
yang penulis pakai merupakan buku-buku hasil cetgkag didalamnya memuat
nama penulis, penerbit, tahun terbit, dan tempaada buku tersebut diterbitkan.
Kriteria tersebut dapat dianggap sebagai suatts jpertanggungjawaban atas
buku yang telah diterbitkan.

Adapun kritik eksternal terhadap sumber lisan dikgn dengan cara
mengidentifikasi narasumber, apakah narasumbeehigrsmengetahui tentang
upacara adat ngalaksa secara mendalam dan ikuksae&kan upacara adat
ngalaksa. Jika narasumber tersebut memang mengdtatiang upacara adat
ngalaksa secara mendalam, maka data-data yandagtakan bisa lengkap, dan

jika narasumber juga ikut dalam pelakasanaan upaadat ngalaksa maka data
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yang kita dapat dari narasumber tersebut merupdk#am yang sangat otentik.
Faktor-faktor yang harus diperhatikan dari naraseméddalah mengenai usia,
kesehatan baik mental maupun fisik, maupun kejojneasumber.
3.2.2.2 Kritik Internal

Yang dimaksud dengan kritik internal terhadap wsuatimber sejarah
adalah, suatu kritik yang dilakukan untuk menilagdibilitas sumber dengan
mempersoalkan isinya, kemampuan pembuatannya, uagggawab, dan
moralnya (Ismaun, 2005: 50). Dengan demikian, ydimgaksud dengan kritik
internal merupakan suatu cara pengujian yang dikuerhadap aspek dalam
yang berupa isi dari sumber. Dalam tahap ini penmelakukan kritik internal
baik terhadap sumber-sumber tertulis maupun tephaglanber lisan. Kritik
internal terhadap sumber-sumber tertulis yang tdipkroleh berupa buku-buku
referensi dilakukan dengan membandingkannya dersganber lain namun
terhadap sumber yang berupa arsip tidak dilakukiéik engan anggapan bahwa
telah ada lembaga yang berwenang untuk melakukannya

Adapun kritik internal terhadap sumber lisan dikdm dengan cara
membandingkan hasil wawancara antara narasumber sa&n dan narasumber
lainnya sehingga penulis mendapatkan fakta mengariaidari upacara adat
ngalaksa, tahapan-tahapan dalam upacara adat sgalakar belakang upacara
adat ngalaksa, perkembangan upacara adat ngaldéeakondisi kehidupan
sehari-hari masyarakat rancakalong. Setelah itaylgemelakukan kaji banding
terhadap pendapat narasumber yang satu dan laikayabanding ini bertujuan

untuk memperoleh kebenaran dari fakta yang di ddpat sumber lisan yang
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dibutuhkan dalam penelitian ini. Karena sumber yaagng utama dari penelitian
ini adalah berupak sumber lisan yang didapat daa parasumber.
3.2.3Interpretas (Penafsiran Sumber).

Tahap interpretasi merupakan tahap penafsiran daph#akta-fakta yang
diperoleh agar dapat memiliki makna. Langkah avealgydilakukan oleh penulis
dalam tahap ini adalah mengolah, menyusun dan wsigwai fakta yang telah
teruji kebenarannya. Kemudian fakta-fakta sejaratsebut disimpulkan dan
dirumuskan sehingga akan terwujud suatu ceritaadejdsmaun, 2005: 49-50).
Dengan Kegiatan ini, akan diperoleh suatu gambaeanadap pokok-pokok
permasalahan yang dibahas dalam penelitian.

Untuk mempertajam analisis terhadap permasalahag ¢e&aji serta agar
penulis dapat mengungkapkan suatu peristiva sejasabara utuh dan
menyeluruh, maka digunakan pendekatan interdigplpada tahap interpretasi
ini. Pendekatan interdisipliner dalam penelitiankbararti ilmu sejarah dijadikan
sebagai disiplin ilmu utama dalam mengkaji pernssat dengan dibantu oleh
disiplin ilmu sosial lainnya seperti ilmu sosiolpglan antropologi. Dengan
pendekatan ini diharapkan dapat diperoleh gambatamg jelas mengenai
permasalahan yang dikaji dan memudahkan dalammoepafsirkan.

3.2.4 Penulisan L aporan Penelitian

Tahap selanjutnya dari proses penelitian ini adglehulisan laporan

penelitian. Pendapat Sjamsuddin mengenai penuagaman penelitian, yaitu:
“Ketika sejarawan memasuki tahap menulis, an&k mengerahkan
seluruh daya pikirannya, bukan saja keterampilaknise penggunaan

kutipan-kutipan dan catatan-catatan, tetapi yanmitama penggunaan
pikiran-pikiran kritis dan analisisnya karena pad&hirnya ia harus
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menghasilkan suatu sintesis dari seluruh hasil Ipemaya atau

penemuannya itu dalam suatu penulisan utuh yargpulishistoriografi®

(2007: 153).

Penulisan laporan ini dituangkan kedalam karyas tiifhiah yang disebut
dengan skripsi. Penulisan laporan ini dilakukandasarkan fakta-fakta yang
ditemukan. Adapun pendekatan yang digunakan olehnligeadalah pendekatan
interdisipliner. Laporan penelitian ini dilakukamtuk keperluan studi akademis
sebagai tugas akhir bagi penulis yang akan meraikis studi pada jenjang S-1.
Penulisan laporan tersebut disusun dengan gayassdawerhana, ilmiah dan
menggunakan cara-cara penulisan sesuai dengan gfan disempurnakan
sedangkan sistematika penulisan yang digunakan amangada buku pedoman
penulisan karya ilmiah tahun 2008 yang dikeluarkéeh UPI, maka penulisan
skripsi ini dibagi menjadi lima bagian, yang terdiari bagian pertama memuat
pendahuluan, bagian kedua tinjauan pustaka, badgiéiga metode penelitian,

bagian keempat hasil penelitian atau pembahasgm@rblelima kesimpulan.



